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ABSTRAK

Ranked Set Sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan peringkat. Ranked
Set Sampling konkomitan adalah pengambilan sampel berdasarkan peringkat yang
diberikan pada variabel konkomitan. Ranked Set Sampling dan Ranked Set Sampling
konkomitan lebih baik dari pada Simple Random Sampling. Hal tersebut dapat diketahui
dengan menghitung nilai Relative Precision yaitu perbandingan nilai variansi rata — rata
dari masing — masing teknik sampling. Dari penelitian pada Ranked Set Sampling,
diperoleh Var(¥j,,') < Var(Y"), RP' > 1 dan RS’ > 0 sehingga Ranked Set Sampling
lebih baik dari pada Simple Random Sampling. Untuk penelitian Ranked Set Sampling
konkomitan diperoleh Var(Yyemy,') < Var(Y"), RP§'>1 dan RS’ >0 sehingga
Ranked Set Sampling konkomitan lebih baik dari pada Simple Random Sampling dan
pada analisis regresi linier sederhana diperoleh Var(Bowss)) < Var(Bocsrs)),
Var(Birss)') < Var(Buysrs)’), RP3,' > 1, RPp ' > 1 sehingga model regresi linier
sederhana Ranked Set Sampling lebih baik dari pada model regresi linier sederhana
Simple Random Sampling.

Kata Kunci : Ranked Set Sampling, Ranked Set Sampling Konkomitan, Relative
Precision, Analisis Regresi Linier Sederhana

ABSTRACT

Ranked Set Sampling and Ranked Set Sampling concomitant are more efficient
than Simple Random Sampling. This can be determined by calculating the Relative
Precision which is a ratio value from the variance of the mean from each sampling
technique. From the research of Ranked Set Sampling, obtained Var(}_’[m]r’) <
Var(Y"), RP' > 1 and RS’ > 0 so Ranked Set Sampling is more efficient than Simple
Random Sampling. For the research of Ranked Set Sampling concomitant, obtained
Var(Yyamyr') < Var(Y"), RP§' > 1and RS§’ > 0 so Ranked Set Sampling concomitant
is more efficient than Simple Random Sampling, and for simple linear regression
analysis obtained Var(,@o(Rss)') < Var(BO(SRS)'), Var(ﬁl(Rss)') < Var(,él(SRS)'),
RPEO’ > 1, RPﬁl’ > 1 so simple linear regression model of Ranked Set Sampling is
more efficient than simple linear regression model of Simple Random Sampling.

Keywords : Ranked Set Sampling, Ranked Set Sampling Concomitant, Relative
Precision, Simple Linear Regression Analysis

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari — hari pengambilan sampel diperlukan untuk mengetahui
karakteristik populasi. Menurut Supranto (2007) salah satu syarat sampel yang baik



adalah sampel harus mempunyai presisi (kedekatan estimasi sampel dengan
karakteristik populasi) yang tinggi. Presisi dapat diukur melalui perbandingan nilai
variansi sampel dengan nilai variansi populasi.

Ranked Set Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan peringkat.
Ranked Set Sampling diperkenalkan pertama kali oleh Mcintyre (1952). Secara garis
besar Ranked Set Sampling dapat digunakan pada data yang diamati dan pada data
dengan variabel konkomitan. Menurut Patil et al. (1994), ide dasar dari Ranked Set
Sampling dan Ranked Set Sampling konkomitan adalah pembagian secara random dari
m? sampel yang diambil dari populasi ke dalam himpunan berukuran m dengan masing
— masing himpunan (set) berisi m unit sampel. Selanjutnya sampel dari masing —
masing himpunan diurutkan berdasarkan peringkat yang diberikan, kemudian dilakukan
pemilihan sampel yaitu sampel ke-m diambil dari peringkat ke-m pada himpunan ke-m.
Langkah pengambilan sampel tersebut diulang sebanyak r kali putaran (cycle) untuk
mendapatkan ukuran sampel yang diharapkan (Patil et al., 1994).

Menurut Halls dan Dell (1966) Ranked Set Sampling dan Ranked Set Sampling
konkomitan lebih baik dari pada Simple Random Sampling. Hal tersebut dapat diketahui
dengan menghitung nilai Relative Precision yaitu perbandingan nilai variansi rata — rata
yang diperoleh. Berdasarkan Ranked Set Sample konkomitan yaitu sampel dari variabel
yang diamati (Y) dan sampel dari variabel konkomitan (X), dapat dilakukan berbagai
macam analisis statistika. Salah satu analisis yang dapat dilakukan untuk satu variabel
pengamatan dan satu variabel konkomitan adalah analisis regresi linier sederhana.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Pengambilan sampel dengan menggunakan Ranked Set Sampling.

2. Membandingkan Ranked Set Sampling dengan Simple Random Sampling dengan
menentukan nilai Relative Precision untuk sampel (RP).

3. Pengambilan sampel dengan menggunakan Ranked Set Sampling konkomitan.

4. Menentukan model regresi linier sederhana Ranked Set Sampling.

5. Membandingkan Ranked Set Sampling konkomitan dengan Simple Random
Sampling dengan menentukan nilai Relative Precision untuk sampel (RPy) dan
nilai Relative Precision untuk parameter regresi linier sederhana (RPEO'Rpﬁl)'

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ranked Set Sampling

Ranked Set Sampling (RSS) adalah pengambilan sampel berdasarkan peringkat
yang diperkenalkan pertama kali oleh Mclintyre (1952) dalam estimasi rata — rata hasil
panen dari padang rumput.

Menurut Patil et al. (1994) prosedur Ranked Set Sampling adalah :
Langkah 1 : Menentukan m?2.
Langkah 2 : Memberikan peringkat untuk masing — masing unit sampel pada masing —
masing himpunan.
Langkah 3 : Memilih sampel berukuran m dari m?2. Sampel dipilih berdasarkan
peringkat. Sampel ke-m diambil dari peringkat ke-m pada himpunan ke-m.
Langkah 4 : Mengulangi langkah 1 sampai 3 untuk mendapatkan ukuran sampel yang
diharapkan. Pengulangan tersebut disebut putaran atau cycle (r).

JURNAL GAUSSIAN Vol. 2, No. 3, Tahun 2013 Halaman 210



Diketahui Yj;.,,); merupakan sebuah pengamatan pada peringkat ke-i dari m
peringkat pada putaran ke-j, j = 1,2,..,r. Rata — rata dari Y};.,,,j; adalah ¥, dan
variansi dari Y;.,); adalah S[m : Menurut Takahasi dan Wakimoto (1968), nilai

variansi rata — rata Ranked Set Sample (Var(Y[m]r)) adalah :

Var (Yimyr) ——[ ——Z(M[z m] ~ Hy) ] @)

Relative Precision Ranked Set Sampling terhadap Simple Random Sampling adalah
nilai perbandingan variansi rata — rata dari teknik Ranked Set Sampling dan variansi rata
— rata dari teknik Simple Random Sampling. Menurut Patil et al. (1994), nilai
RPdirumuskan sebagai berikut :

Var(Y) 1
RP= — = 1 : — 5 (4)
Var(Ymy) [{_ Lym (.u[um] uy)
m ~i=1 Oy

Apabila nilai Var (¥, ) < Var(Y) dan nilai RP > 1 maka rata — rata Ranked Set
Sample (Y[m]r) lebih efisien atau minimal sama efisiennya dari pada nilai rata — rata
Simple Random Sample (Y) dengan ukuran sampel yang sama yaitu n = mr.

Berdasarkan nilai RP dapat ditentukan nilai RC dan nilai RS sebagai berikut :
Relative Cost :

1 1% 2
Hizm] — Uy
=gty () :
RP m i Oy ®)
1=
Relative Savings :
1O (Hiiom] — By
RS=1—RC=—Z<M) (6)
m oy

Diketahui niléi 1RS > 0, sehingga Ranked Set Sampling selalu lebih baik dari pada
Simple Random Sampling pada ukuran sampel yang sama yaitu n = mr.

Menurut Takahasi dan Wakimoto (1968), nilai Var(¥{,) menurun terhadap set-
size (m) pada ukuran sampel (mr) tetap. Dengan demikian semakin besar set-size (m)
dan semakin kecil putaran (r), nilai Var(Y[m]r) semakin kecil. Menurut Patil et al.
(1994), nilai RP tidak bergantung dengan r, dan nilai RP berbanding lurus terhadap m.
Dengan demikian, estimator dari Ranked Set Sampling akan lebih baik dengan
bertambahnya m dan berkurangnya r.

2.2 Ranked Set Sampling Konkomitan

Variabel konkomitan adalah variabel yang mempunyai korelasi dengan variabel
yang diamati. Prosedur Ranked Set Sampling konkomitan adalah (Patil et al., 1994) :
Langkah 1 : Menentukan m?2.
Langkah 2 : Memberikan peringkat pada variabel konkomitan X.
Langkah 3 : Memilih sampel dari variabel yang diamati yaitu variabel Y berukuran m
dari m2. Sampel ke-m adalah variabel Y yang berpasangan dengan variabel X dari
peringkat ke-m dan himpunan ke-m.
Langkah 4 : Mengulangi langkah 1 sampai 3 sebanyak r putaran untuk mendapatkan
ukuran sampel yang dapat memenuhi kebutuhan dalam penelitian.
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Diketahui Yy (;..); merupakan sampel dari variabel yang diamati (Y) pada peringkat
ke-i dari m peringkat dan pada putaran ke-j oleh variabel konkomitan. Rata — rata dari
Yx(i:my; adalah Yx(myr dan variansi dari Yy;.m) ; adalah Sﬁ(m)r. Menurut Takahasi dan
Wakimoto (1968), nilai variansi rata — rata Ranked Set Sample konkomitan untuk

variabel yang diamati (Var(YX(m)r)) adalah :

1 1

m
Var(Yxmyr) = — oy — EZ(MY(i:m) - Hy)z (12)
i=1

Nilai Relative Precision Ranked Set Sampling konkomitan terhadap Simple Random
Sampling (RPy) dirumuskan sebagai berikut :

RPE = Var(Y) _ 1 (13)

Y v — 2
Var(Y, 1 om (Bram) — Hy
( X(m)r) [1 —=ym, (l—y) ]

Yxmyr lebih efisien atau minimal sama efisiennya dari pada Y apabila nilai
Var(Yxomyr) < Var(Y) dan nilai RP§ > 1 dengan ukuran sampel sama yaitu n = mr.

Berdasarkan nilai RPy, dapat ditentukan nilai RCy dan RSy sebagai berikut :
Relative Cost :

1 Var(Yxomr) 1% 2
ar A
RCE = _ Xmr) _ 4 _ = Hylizm] — Hy (14)
Y m & oy
1=

RPf  Var(Y)
Relative Savings :

m

1 A2
RS{ =1—RCE = EZ (”—Y["’Z] ”Y) (15)
n Y

=1
Diketahui nilai RSy > 0, dengan demikian Ranked Set Sampling konkomitan selalu
lebih baik dari pada Simple Random Sampling pada ukuran sampel sama yaitu n = mr.

2.3 Ranked Set Sampling Konkomitan pada Analisis Regresi Linier Sederhana
Menurut Ozdemir dan Esin (2007) model regresi linier sederhana Ranked Set

Sampling adalah :

?X(i:m)j = Bo(rss) T Birss)Xx[izm]j (16)
Berdasarkan Montgomery et al. (2006), nilai parameter regresi 8, dan ; dapat

diestimasi dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (ordinary least square).

Estimasi parameter regresi Ranked Set Sampling adalah :

5 (mr) XLy Xi=1 Yx(im) jXx[im]j — Zie1 2j=1Yx(im)j D=1 2j=1 Xx[i:m])

1(RSS) = m r 2 m r 2
~ (mr) Z_i=1 Zj=1XX[i:m]j - (Zi:l Zj=1XX[i:m]j)
Borss) = Yxmyr — Birss)Xx[m]r . . (18)
Berdasarkan Montgomery et al. (2006), Var(f;rss)) dan Var(Bocrss) ) adalah :
2

17)

A Oy
VaT(ﬁﬂRss)) T om wr = 2 (19)
1 21 (Xxtim)j = Xxpmir)
S 2
~ 1 XX[m]r
Var(Borss)) = | —+ - 5 | ov (20)
mr ﬁ1 Z§=1(XX[i:m]j - XX[m]T)
Menurut Ozdemir dan Esin (2007), nilai RP; dan RPp adalah:
Var(B
~_ Var(Bocsrs)) 21)

Fo ™ var (,éo(Rss))
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o Var(Bl(SRS))
Fa Var(,éuRss))

(22)

Apabila nilai RPz > 1 dan RP; > 1, maka nilai Var(Boss)) < Var(Bocsrs)) dan
Var(Birss)) < Var(Bisrs)), Sehingga model regresi linier sederhana Ranked Set
Sampling lebih baik dari pada model regresi linier sederhana Simple Random Sampling.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Dalam penelitian ini, Ranked Set Sampling dan Ranked Set Sampling konkomitan
diterapkan pada “Data Produksi Tanaman Padi Sawah di Indonesia Tahun 1995 yang
diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik Indonesia.

3.2 Variabel Penelitian

Rincian variabel penelitian yang digunakan sebagai berikut :

Y : data produksi (Ton)
X : data luas panen (Ha)

3.3 Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan sesuai diagram alir sebagai berikut :

Input Drata Populasi
Fio¥pu ¥y

Transformasi
Diata

Ya

Uji Distribusi
MNormal

¥

¥

Pengambilan sampel sshamrak n
sampsal dangan menggunakan Simpls
HRandom Sampling

Paneambilan sampsl sehamvak m = r
sampsl dengsn mengsunskan Rankesd Set
Sampling

+

¥

Menghitung nilai rata — mta {F),
variansi {§°) dan variansi rata— rata
I:jl.'r'a-r":?}zl Simple Random Sampls

Menghitune nilai rata— mta (Flpge P )
variansi ".,,5'[2“:,._ .5'[2,-:,,._:) dan variansi rata—

rata |:[r"|.',|'i"|:?[m: r:l} Ranked 5=t Sampls

v

Ilenghitung nilai Relative Precizion vaitu :

- Var |ij‘_'r[”.: r:l

Var(F)

¥

Manarik kesimpulan {pemilihan sampal tarbaik
bardasadean nilai BP vang dihasillan)

Gambar 1. Diagram Alir Ranked Ser Sampling
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Input Diata Populasi
': Yi-'xi }.- ': Yz.lxz }-' e I: j"_'\'-' X.'\}
| -
Transformasi Uji DHstribusi Mormal
Diata [Tidak
-

¥ ¥
Pengambilan sampel ssbamrak n sampel Peneambilan sampel sebameak m = r

dengan mengsunakan Simpls Random sampel dengan mengrunakan Ranksd Ser
Sampling Sampling konkomitan
[ ¥
Menghitung nilai rata — mta (F), variansi Menghitung nilai rata— mta ‘-{?I:mj - ?x;n':m',]:
) C.S'z:l dan wariansi rats — rata varisnsi :.f.'ﬁ:m)r_, S!E:I':mjj dan variansi rata—
I'-VWI‘?}:I Simple Random Sample rata [[r"ﬂ'i"‘[?x:m}rj} Ranked St Sampls
¥ ¥
Amnalisis raprasi linier sadarhana Simpls Amnalisis raprasi linisr sedarhana Ranked Set
Random Sampling Sampling
* ¥
Mlenghitung nilai variansi pararmatar Menghitung nilai variansi paramatar raprasi
ragrasi linier saderhana Simpls Random linier sederhana Ranked Ser Sampling
Sampling |Var| Byae :L [’r“'i'"-.-'si;srﬁ):l :I ':Vm":.'sn;nss; :L ["r“f'li-'gi;ﬁ'ss):l :I

I [
¥

Weanghitung nilai Relative Precizion untuk sampsl :
. Var(F)
Py =———
) Var '-.?x;m;r]
¥

Wenghitung nilai Relative Frecizion untuk parameter regrasi linisr sadarhana :
_ ["rm"':.-'sn;snsg ) - Var(f, ;sws;]
o V“"’"-z.-éu;nss;.:l TR V“""'ﬁi;mﬂ
¥
Menarik kesimpulan {pemilihan sampel terbalk bardscadean nilai BB dan
pemilihan model ragrasi liniar saderhana terbaik berdasarkan nilai RPp. RPp. )

Gambar 2. Diagram Alir Ranked Ser Sampling Konkomitan

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji distribusi normal dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
didapatkan kesimpulan bahwa pada a = 5% data produksi dan data luas panen tidak
berdistribusi  Normal. Dengan demikian dilakukan transformasi vyaitu Y' =
exp(log10(produksi)) dan X' = exp(log1l0(luas panen)). Berdasarkan uji
distribusi Normal pada data transformasi didapatkan kesimpulan bahwa data pada
a = 5% data elogProduksi dan data elogLuasPanen berdistribusi Normal.

Berdasarkan analisis korelasi Pearson didapatkan kesimpulan bahwa pada a = 5%
antara dara elogProduksi dan data elogLuasPanen terdapat korelasi.
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Dari Simple Random Sampling, didapatkan nilai Var(Y"), Var(Bocsrs)’) dan
Var(Bi(srs)’) yang ditabelkan pada Tabel 1 dan Tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 1. Nilai Var(Y’)

Ukuran Sampel (n)

n =20

n =140

n =60

Var(f’)

355.075

161.1236

105.5139

Diketahui bahwa semakin besar n, nilai Var(f’) semakin kecil sehingga Simple
Random Sampling semakin baik.

Tabel 2. Model Regresi Linier Sederhana dan Nilai VVariansi Parameter Regresi
Linier Sederhana Simple Random Sampling

Model RegreS| Var(ﬁo(SRs)’) Var(‘BAl(SRs),)
n =20 | elogProduksi = —11.507 + 2.143elogLuasPanen 1417.395 0.2446018
n =40 | elogProduksi = —11.017 + 2.071elogLuasPanen 683.0832 0.1121257
n =60 | elogProduksi = —12.217 + 2.098elogLuasPanen 470.2713 0.07625351

Diketahui bahwa semakin besar n, nilai Var(Bocsgs)’) dan Var(Bysrs)’) semakin
kecil sehingga model regresi linier sederhana Simple Random Sampling semakin baik.

Dari Ranked Set Sampling, didapatkan nilai Var(¥},,") yang ditabelkan pada
Tabel 3 sebagai berikut :
Tabel 3. Nilai Var(l_’[m]r')

mr = 20 mr = 40 mr = 60
m=4 m=>5 m=4 m=>5 m=4 m=>5
Var(Y[m]r’) 126.6383 | 77.97796 | 45.12032 | 35.17361 | 33.95411 | 29.06895

Diketahui bahwa pada mr sama, semakin besar m dan semakin kecil r, nilai
Var(Yy,,") semakin kecil. Selain itu semakin besar mr maka nilai Var(Yy,’)
semakin kecil. Dengan demikian semakin kecil nilai Var(¥j,,,") maka Ranked Set
Sampling semakin baik.

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 3, dapat ditentukan nilai RP' dan RS’ yang
ditabelkan pada Tabel 4. Dari nilai RP' dan RS’ yang diperoleh dapat dilakukan
pemilihan teknik pengambilan sampel terbaik.

Tabel 4. Nilai RP' dan Nilai RS’

mr = 20 mr = 40 mr = 60
m=4 m=25 m=4 m=25 m=4 m=25
RP'| 2.803851 4.55353 3.570976 | 4.580809 | 3.107545 | 3.629781
RS’ | 0.6433477 | 0.7803902 | 0.7199645 | 0.7816979 | 0.6782026 | 0.7245013

Diketahui bahwa nilai RP’ > 1 maka nilai Var(¥y,,") < Var(Y"), sehingga
Ranked Set Sampling lebih baik dari pada Simple Random Sampling. Diketahui pula
bahwa nilai RS’ > 0, sehingga Ranked Set Sampling selalu lebih baik dari pada Simple
Random Sampling pada ukuran sampel sama.
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Dari Ranked Set Sampling konkomitan didapatkan nilai Var(Yyomy'),

Var(Boss)’) dan Var(Byrss)’) yang ditabelkan pada Tabel 5 dan Tabel 6 sebagai
berikut :

Tabel 5. Nilai Var (¥ ),

mr = 20 mr = 40 mr = 60

m=4 m=2>5 m=4 m=>5 m=24 m=>5

Var(?x(m)r’) 129.9029 | 115.8538 | 82.73361 | 44.45639 | 42.16385 | 22.80341

Diketahui bahwa pada mr sama, semakin besar m dan semakin kecil r, nilai
Var(Yxamyr')  semakin  kecil ~dan  semakin  besar mr maka nilai
Var(Yxm),") semakin kecil. Dengan demikian semakin kecil nilai Var(¥x(m),") maka
Ranked Set Sampling konkomitan semakin baik.

Tabel 6. Model Regresi Linier Sederhana dan Nilai VVariansi Parameter Regresi
Linier Sederhana Ranked Set Sampling

mr m Model Regresi Var(Borss)) | Var(Burss)’)
20 |m=4 elogProduksi = —6.850 + 2.035elogLuasPanen 1129.849 0.2218252
m=5 elogProduksi = —6.872 + 2.020elogLuasPanen 1059.681 0.2177571
40 | M=4 elogProduksi = —5.061 + 1.962elogLuasPanen 569.7227 0.1007114
m=5 elogProduksi = —4.556 + 1.949 elogLuasPanen 503.9513 0.09932794
60 | M =4 elogProduksi = —9.199 + 2.061elogLuasPanen 458.8594 0.07368279
m=>5 elogProduksi = —10.687 + 2.058elogLuasPanen 402.5106 0.07329487

Diketahui bahwa semakin besar mr, nilai Var(Borss)’) dan Var(By(zss)’) semakin
kecil sehingga model regresi linier sederhana Ranked Set Sampling semakin baik.

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 5, dapat ditentukan nilai RP¢ dan RS¢' yang
ditabelkan pada Tabel 7. Dari nilai RP¢’ dan RSS' yang diperoleh dapat dilakukan
pemilihan teknik pengambilan sampel terbaik.

Tabel 7. Nilai RP§’ dan Nilai RSS’

mr = 20 mr = 40 mr = 60

m=24 m=>5 m=4 m=2>5 m=4 m=2>5

RPS' | 2.733387 | 3.064855 | 1.947498 | 3.6243069 | 2.502473 | 4.627112

RSS' | 0.6341535 | 0.6737203 | 0.4865208 | 0.7240852 | 0.6003954 | 0.7838825

Diketahui bahwa nilai RP§' > 1, maka nilai Var (Yo, ) < Var(Y"), sehingga
Ranked Set Sampling konkomitan lebih baik dari pada Simple Random Sampling.
Diketahui pula bahwa nilai RS$' > 0, sehingga Ranked Set Sampling konkomitan selalu
lebih baik dari pada Simple Random Sampling pada ukuran sampel sama.

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 6, dapat ditentukan nilai RP5 " dan RP3 ". Dari nilai
RPEO’ dan RP[;)l’ yang diperoleh dapat dilakukan pemilihan model regresi linier
sederhana terbaik sebagai berikut :
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Tabel 8. Nilai RP3 ' dan RP3 'padan = mr = 20

RSSm =4 RSSm =5
RPg ' 1.2545 1.337569
RPp ' 1.102678 1.123278

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa nilai RP/%’ > 1 dan RPﬁl’ > 1 sehingga

model regresi linier sederhana Ranked Set Sampling lebih baik dari pada model regresi
linier sederhana Simple Random Sampling. Model terbaik adalah elogProduksi =
—6.872 + 2.020elogLuasPanen.

Tabel 9. Nilai RP3 ' dan RP 'padan = mr = 40

m=4r=10 m=57r=8
RPg ' 1.198975 1.3554548
RPp ' 1.113337 1.1288435

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa nilai RPBOI > 1 dan RPffl, > 1, sehingga

model regresi linier sederhana Ranked Set Sampling lebih baik dari pada model regresi
linier sederhana Simple Random Sampling. Model terbaik adalah elogProduksi =
—4.556 + 1.949 elogLuasPanen.

Tabel 10. Nilai RP3 'dan RP3 'padan = mr = 60

m=4,r=15 m=57r=12
RPB’OI 1.02487 1.168345
RPB,I' 1.034889 1.040366

Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa nilai RP; ' > 1 dan RPp "> 1, sehingga
model regresi linier sederhana Ranked Set Sampling lebih baik dari pada model regresi
linier sederhana Simple Random Sampling. Model terbaik adalah elogProduksi =
—10.687 + 2.058elogLuasPanen.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh adalah :

a. Dari pengambilan sampel pada ukuran sampel (n = mr) 20, 40 dan 60 dengan
menggunakan Ranked Set Sampling dan Simple Random Sampling didapatkan nilai
Var(Yim') < Var(Y"), sehingga diperoleh nilai RP' > 1 dan RS’ > 0. Sehingga
Ranked Set Sampling lebih baik dari pada Simple Random Sampling.

b. Nilai Var(¥,;") menurun terhadap set-size (m) pada mr tetap. Dengan demikian
semakin besar m dan semakin kecil , Ranked Set Sampling semakin lebih baik.

c. Dari pengambilan sampel pada ukuran sampel 20, 40 dan 60 dengan menggunakan
Ranked Set Sampling konkomitan dan Simple Random Sampling didapatkan nilai

Var(Yxamyr') < Var(Y"),sehingga diperoleh nilaiRP¢’ > 1dan RS§’ > 0. Sehingga
Ranked Set Sampling konkomitan lebih baik dari pada Simple Random Sampling.

d. Nilai Var(YX(m)r’) menurun terhadap m pada mr tetap. Sehingga semakin besar m
dan semakin kecil r, Ranked Set Sampling konkomitan semakin lebih baik.

e. Nilai Var(Bowss)') < Var(Bosrs)’) dan nilai Var(Bygss)’) < Var(Bisrs)')s
sehingga diperoleh nilai RPﬁo’ > 1 dan RPﬁl’ > 1. Dengan demikian model regresi
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linier sederhana Ranked Set Sampling lebih baik dari pada model regresi linier
sederhana Simple Random Sampling.
f. Nilai Var(Bogss)’) dan Var(Bygss)’) menurun terhadap m pada mr tetap.

Sehingga semakin besar m dan semakin kecil r, model regresi linier sederhana
Ranked Set Sampling semakin lebih baik.
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